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Cakupan ASI Ekdusif di Indonesia sangat rendah yaitu 32% (SDKI1 2007), masih jauh dari target Depkes RI
sebesar 80%. RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2010 menunjukkan persentase pemberian ASI
Ekslusif lebih tinggi diwilayah pedesaan dibanding perkotaan. Di Propinsi Sumatera Barat pencapaian ASI
Ekdlusif pada tahun 2008 adalah 56,61%, di Kabupaten Solok 69,87% dan di Puskesmas Talang 44,06%
(tahun 2010). Berbagai studi menunjukkan beberapa faktor yang berhubungan dengan pemberian AS
Ekdlusif antaralain umur, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan dan sikap ibu, jumlah anak serta dukungan
keluarga, pengetahuan ayah dan sikap ayah selama menyusui.

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Talang yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara karakteristik, pengetahuan, sikap dan dukungan ayah terhadap pemberian ASl Esklusif. Desain
penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Populasi dan sampelnya adalah pasangan suami istri yang
mempunyai bayi berusia 6-11 bulan. Sampel didapatkan dengan teknik Proportional Random Sampling.
Data dikumpulkan dengan wawancara menggunakan kuisioner dan dianalisa dengan analisa univariat dan
bivariat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu-ibu yang memberikan ASI Ekslusif sebesar 39%. Hasil analisa
bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap dan dukungan ayah dengan pemberian
ASI Ekdlusif. Variabel karakteristik ayah seperti umur, pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan paritas tidak
berhubungan dengan pemberian ASI Esklusif. Masih rendahnya cakupan pemberian ASI Esklusif serta
beberapa faktor ayah yang mempengaruhinya memerlukan upaya-upaya untuk mengatasinya. Peningkatan
pengetahuan ayah melalui penyuluhan kesehatan dan melibatkan ayah dalam kelas Ibu Hamil diharapkan
dapat meningkatkan pemberian ASI Ekslusif.

<hr><i>The Coverage of Exclusive Breastfeeding in Indonesiais 32%, which is much less than what is
targetted by Ministry of Health 80%. RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) in year 2010 indicated the
percentage of Exclusive Breastfeeding is higher in the rural areathan those in the urban. Whereas Exclusive
Breastfeeding in West Sumaterain year 2008 reach up to 56,61%, in Solok Regency is69,87% and in
Puskesmas Talang itself is 44,06% (year 2010). Some study indicated factors associated with Exclusive
Breastfeeding, they are age, education, occupation, knowledge and attitude or mother, the number of
children, family support and the father's knowledge and attitude.

This research is done in the Puskesmas Talang working area which aims to determine the relevancy of
father's character, knowledge, attitude, and support towards exclusive breastfeeding. The research design
being used is cross sectional. The population and samples are couples who have babies aged 6-11 months.
Samples are obtained by using Proportional Random Sampling techniques. Data were collected by interview
using a questionnaire and analyzed with univariate and bivariate analysis. Results showed that there are 39%
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mothers who gave exclusive breastfeeding.

The result of bivariate analysis showed there was significant correlation between knowledge, attitude and
support of fathers with exclusive breastfeeding. Age, education, occupation, income, and parity as the
variables from father (father's characteristic) is not related to exclusive breastfeeding. It requires efforts to
overcome the low coverage of exclusive breastfeeding and any factors influencing it. Increasing knowledge
of the father through health education and involving fathersin the class of preghant women are expected to
increase exclusive breastfeeding.</i>



